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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

51 SIMPULAN
Proses kerja yang dilakukan jurnalis di lapangan tak terlepas dari adanya

interaksi kelompok di dalamnya, terutama bagi jurnalis yang ditempatkan pada
suatu pos. Hal tersebut membuat mereka lebih akrab, bahkan memiliki aturan dan
kebiasaan bersama. Salah satu dampaknya adalah terjadinya praktik jurnalisme
kloning. Suatu kebiasaan yang dilakukan secara berulang tersebut dapat menjadi
sebuah medium dan aturan bagi anggota yang ada di dalamnya, baik secara sadar
maupun tidak sadar. Sama halnya dengan jurnalisme kloning yang dapat dilihat
melalui teori strukturasi.

Pada penelitian ini, aktivitas jurnalisme kloning yang paling sering
dilakukan baik oleh jurnalis yang ngepos dan liputan berbasis undangan adalah
pertukaran transkrip & rekaman wawancara, berdiskusi mengenai angle berita,
serta meminta foto. Namun, intensitasnya berbeda karena jurnalis yang
melakukan liputan berbasis undangan hanya akan melakukan kloning pada saat
terdesak, sedangkan jurnalis yang ngepos sudah menjadikan kloning sebagai
budaya dan kebiasaan baru. Bahkan, aktivitas kloning lainnya yang dilakukan

adalah meminta berita jadi dan kemudian diparafrase menjadi tulisan sendiri.
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Melihat dari teori strukturasi dan guna menjawab pertanyaan penelitian,

didapatkan kesimpulan sebagai berikut,

1.

Bentuk kesadaran diskursif sekaliguas alasan yang dimiliki jurnalis
dalam melakukan kloning adalah adanya alasan-alasan seperti (1)
tuntutan waktu mengingat media online mengutamakan unsur
kecepatan; (2) perkembangan teknologi yang membuat cara mereka ikut
berubah karena adanya kemudahan untuk saling mengirim pesan; (3)
pemberian kuota menulis artikel per hari yang banyak sehingga
membuat jurnalis harus mampu mendapatkan data sebanyak-
banyaknya; (4) adanya rasa solidaritas antar jurnalis; (5) rasa jenuh dan
malas; (6) efisiensi dalam menghubungi narasumber, dan (7) takut akan
dijauhi di lapangan.

Kesadaran praktis yang dimiliki oleh para informan adalah mereka
menganggap jurnalisme kloning merupakan praktik yang wajar karena
sudah menjadi kebiasaan sejak awal mereka bekerja. Mereka tidak
dapat menjelaskan mengapa hal tersebut wajar, mereka hanya
menganggap kloning merupakan budaya kerja yang harus diikuti saja.
Dualitas struktur dalam jurnalisme kloning dapat dilihat melalui
struktur (aturan dan sumber daya) yang ada pada lingkungan tersebut.
Pada lapangan kerja jurnalis yang memiliki pos pada satu tempat,
aturannya dilandaskan jenis berita yang dibuat, yakni harus berpacu
dengan waktu sehingga membuat mereka harus menyesuaikan cara

kerjanya. Lalu, aturan lainnya adalah adanya kecenderungan untuk
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menjauhi jurnalis yang tidak mengikuti kloning. Hal ini membuat
jurnalis tersebut merasa bahwa mereka harus mengikuti ritme kerjanya
agar dapat bertahan pada lingkungan kerja mereka. Kebiasaan yang
dilakukan secara berulang tersebut membuat mereka menurunkan
kebiasaan ini kepada jurnalis (agen) baru di lapangan tersebut, dan
hasilnya adalah reproduksi tindakan kloning tersebut.

4. Pada jurnalis yang tidak memiliki pos, mereka dituntut untuk sudah
mengetahui angle berita sebelum melakukan liputan, bahkan atasan
mereka terkadang juga menitipkan angle kepada reporternya. Mereka
menanggap bahwa isu yang dapat mereka olah sangat banyak, dan bila
mengikuti media lain maka akan menjadi kurang menarik. Mereka juga
tidak dikejar waktu karena artikel yang dibuat lebih bersifat santai dan
timeless. Aturan tersebut membatasi tindakan mereka saat di lapangan
dan menjadikan hal tersebut sebagai kebiasaan. Pola dan jejak yang
terekam di lapangan tersebut membuat agen baru mereproduksi

tindakan tersebut di masa mendatang.

5.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, peneliti berharap bisa

memberikan saran yang berguna untuk semua pihak, terutama untuk saran

akademis dan praktis. Beberapa saran yang dapat diberikan adalah:

5.2.1 Saran Akademis

Dalam penelitian ini, ditemukan pula bahwa jurnalis dari media

televisi juga melakukan kloning dengan cara menukar konten video. Peneliti
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selanjutnya dapat mencoba meneliti lebih dalam mengenai jurnalisme
kloning dari sisi jurnalis media televisi mengingat video merupakan medium
audio visual sehingga cara memodifikasinya berbeda dibandingkan artikel.
Kedua, peneliti selanjutnya dapat mencoba mencari informan dengan durasi
kerja yang berbeda-beda, mulai dari jurnalis junior hingga senior agar dapat
membandingan dan mempertimbangkan sisi senioritas dalam lapangan
kerja.

Ketiga, peneliti selanjutnya juga dapat menelaah lebih jauh mengenai
pengaruh gender terhadap jurnalisme kloning. Pada penelitian ini,
ditemukan informasi bahwa jurnalis perempuan kerap dibantu oleh jurnalis
laki-laki dalam melaksanakan tugas. Selain itu, adanya tuduhan dari
masyarakat bahwa media dibayar oleh pemerintah karena beritanya serupa
juga bisa menjadi perkembangan penelitian mengenai jurnalisme kloning.
Peneliti selanjutnya dapat mencoba mengaitkan praktik dan hasil jurnalisme

kloning kepada tingkat kepercayaan atau kepuasan masyarakat pada media.

5.2.2 Saran Praktis

Perusahaan media sebaiknya lebih mempertimbangkan pemberian
kuota artikel dan penugasan jurnalis di lapangan. Adanya tekanan-tekanan
tersebut mendorong jurnalis untuk lebih mudah jatuh pada praktik
jurnalisme kloning. Praktik kloning yang dilakukan bisa saja berdampak
kepada nama baik media, contohnya pada kejadian pemberitaan Anies

“Good Bener”.
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